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MERIPELAJAM PENGARUW PENAMBAHAN KONSENTRASI 
IFaEcBsarcmtyces Cereviceoe DAN AMONIUM PWOSPHAT PAPA PEMBUATAN 

NATA KULIT NENAS 

Tujuan dari penelitian ini adalah nzengetahui pengaruh penantbahan Sacharowces cereviceae 
dengan variasi 0.1% ; 0,15% ; 0,296 dan penamhahan Amoniujn Phosphat dengnn variasi 0.075% ; 
0, 1% dan 0,12596 pada pe~nbentukan izata kulit nenas. Faedah vang diharapkan adalah memberikan 
nilai fanibah pada limbah hasil pengolahan tzenas, klztwusr7.va hapian kulit dalar?~ kaitaitndva d e n p  
proses produksi nata. Selain itu diharapkan dapnt inei7rberikan jalal? ke-e(uar hngi perma.mlnhnn 
pencemaran lingkungan. 

Metode per?elitian yang digunakan adalnh faktorial 3 x 3 dengnn 3 knli ulangan di &lorn 
Rancangan Acak Lengkap (RALJ. Paran~eter pengukuran pada penelitiar? ini adalah nnnlisis .fisika 
(ketehalan, herat, volume, kekerasan); analisis kintia (l-adar air, kndar abu. ka&r seraf): Renclenien; 
serta uji organoleptik (warna, kenamnpakan, kekei-asan) dilihat dnri pengarzih ,faktor penai~lhcrhan 
mapi (Sacharo~~lyces cereviceae) dengan konser7trasi 0, I% ; 0.15% ; 0,2% clnn penantbahan Anroniunl 
Phospl~at 0,075% ; @,I% d m  0,125%. 

Penelitinn pembuatan nata kulit nenas dengun penatnbahan Sacharomyces cereviceae d e n p  
A~nonium Phosphat pacia korzsetztrasi yang ben~ariasi metnberikai? hasil ?/ring optij~rut~z tnntuk 
ketebalan, berat rendemen dan ~~olume pada perlakuan AIB3 atati pennn~bnhan Sacharol~~yces 
cereviceae (0, I%) dar? Amoni,um Phosphat (0,125%). 

PENDANUEUAN 

Agroindustri mempakan industri yang mernanfaatkan h i 1  pertanian sebagai bahan baku 

daiarn proses produksinya. Proses ini diharapkan dapat meningkatkan nilai tarnbah (add& 

value) h a i l  pertanian. 

Untuk rnemenuhi kebutuhm &an pangan adanya pemanfaatan sumber daya pangan 

s e a m  optimal. Pengolahm tepat guna terhadap bahan pangan ditujukan untuk nernberikm 

nilai tmbah,  menghasilkan produk yang digemari oleh masyarakat serta dengan teknologl dan 

biaya yang dapat dfimgkau oleh produsen. 

Indusrti pengalengan nenas mempakan salah satu usaha rnemanfaatkan nenas sebagai 

bahan baku industri. D a l m  proses produksinya industri pengalengan nenas inengahasilkan 
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limbah rata-rata 50%. Kulit nenas mempakan salah satu limbah yang dihasilkan dari industri 

pengolahan nenas. Menurut Sidarta ko~nponen terbesar dalam kulit naaas adalah selain air 

Juga mengandung karbohidrat. Oleh karena itu kulit nenas mempakan substrat yang baik bagi 

pefiumbuhan mikroba. 

Salah satu alternatif pemanfaatan limbah kulit buah nenas adalah sebagai bahan 

pembuatan "Nata". Adanya nata dari kulit nenas diharapka~a dapat menganekaragarnkan 

produk olahan dari-limbah proses pengolahan nenas sehingga masalah pembuar~gan limbah 

yang mengganggu lingkungan dapat teratasi. 

Bakteri pembentuk "Nata" adalah Acetobacter xylin~trn. Pada media yang mengmdung 

gula bakteri tersebut dapat memecah komponen gula dan mampu ~nembentuk polisakarida 

yang tidak beracun dan dikenal dengan nanaa "Exstracellular cellulosa". 

Menurut lapuz et a1 dalam Ruslina (1991), penambahan sumber nitrogen anorganlk atau 

organik akan meningkatkan aktivitas Acetobncter xylinunz dalanl produksi "Nata". 

Pertumbuhan Acetobacter xylinzrnt memerlukan vitamin-vitamin tertentu dari vitamin B 

kompleks. Ballan-bahan tersebut bisa didapatkan melalui penmbahan sumnber nitrogen dari 

luar. Pada penelitian ini dipilh amonium phosphat. Selain itu untuk m e n n g d a n  kerja 

Acetohacter .qiinztm, maka ditambahkan mikroorganisn~e yang marllpu bekerja sama 

membentuk Sellulosa nata. 

D\\-idjoseputro (1985) menyatakan bahwa Sacharomyces cerevicene dan Acelohacter 

x_vIinum mempunyai hubungan hidup yang disebut komensialisme dimana dua species hidup 

bersma kemudian species mendapat keuntungan sedang yang lain tidak dimgikan. Dalanl ha! 

ini Sachnromyces cerevicene merubah gula medadi asam organik dan alkohol. Dengan 

adanya oksigen ,Sachnront?.,ces cerevicene dapat n~elakukan respirasi yang naengoksldasi gula 

menjadi karbon dioksida dan air (Fardiaz dalanl Sri Raclmah, 1992)sistem tersebut 

menghasilkan energi d a l m  bentuk ATP, yang akan digunakan pada proses pembentukan 

sellulosa nata. 

BAWAN DAN METODE PENELITIAN 

Bahm d m  Alat --- 
Bahan-bahan yang digunakan &lam pembuata~a "nata" kulit nenas adalah : ( I )  Kulit buah 

Nenas, (2) Gula Pasir, (3) m&)2P04,(4) Kultur Murni Sncharomyces cerevicene dan 

!%fa Kulir Nenos 



Acetobacter xylinunz, (5) Asam Aseta Glasial, (6) Natrium Bikarbonat, (7) Yeast Ekstrak, (8) 

MgS04 7 H2O, (9) K2P04 dan ((10) (IV%)2SO4. 

Alat-alat yang digunakan dalarn penelitian ini adalah : ( I )  Blender, (2) Saringan, (3) pH- 

meter, (4) Botol Jar, (5) Plastik, (6) Karet, (7) Pisau, (8) Alat Pemmas, (9) Pengaduk. (10) 

Gelas Ukur, ( I  1) Alat-alat untuk analisis fisis,kimia, dan uji organoleptik. 

W o d a  Penelitian 

Pelaksanaan penelitlan terdiri dari empat bagian yaitu analisis bahan baku, penelltim 

pendahulum, penelitian utarna, dan analisis produk. 

ha l i s i s  bahan baku mencakup :(I) Analisis kulit nenas jenis Ca-venne dengan umur panen 

tepat pada masa petik, Ma-tandanya yaitu pada bagian bawah sudah mulai menguning, 

mata-matmya melebar, dan baunya hamm. Yang dianalisis yaitu pada kadar monosakarida 

dan kadar disakarida. (2) ha l i s i s  filtrat kulit nenas mencakup analisis monos&anda dm 

disakarida. (3 )  Analisis jumlah bakteri(Snchnromyces cerevzceae d m  Acetobncter xylinum). 

Penelitian pendalrulum dilakukan untuk menentukan perbandingan sari kulit nenas dengan 

air (1:O ; 1: 1 ; 1:2 ; d m  1;3); penambahan guIa pasir (0% ; 2,5% ; 5% ; 7.5% dm 10% dalam 

blv) ; penmbahan starter (10% ; 15% ; dan 20% dalam vlv) ; pengaturan pH ( 3 3  ; 4,Q ; dan 

4.5) ; dan penenturn waktu fementasi (12 dan 15 hari). Sebagai r espmya  a&!& 

perbandingan berat dm tebal nata yang terbentuk. 

Penelitirn utama dilakukan setelah kondisi optimum d i k e ~ u i  pada penelitian 

~datmuluan,  yaitu dengan menlvariasikan penambahan 'Yachnromyces cereviceae (0, I %  : 

0,15% ; d m  0,2% d a l m  vlv) serta penambahan monium phosphat (0.075% ; 0.1% : d m  

0,125% dalarn b/v). 

Pnnalisls prcxluk mencakup analisis fisik (ketebalan. berat. kekerasan. dan volume): 

analisis kimia (kadar air, k d a r  abu, d m  kadar serat kasar); rendernen ; dan uji orgmoleptik 

(penilaim dilakukan terhadap warna, penampakan. d m  kekerasan). Analisis Qata dilakukan 

setelah skala hedonik ditransfmasikan menjadi data dari skala nurnerik sebagai berikut : ( I )  

h a t  sangat tidak suka, (2) Sangat tidak suka, (3) Tidak suka (4) Agak tidak suka, ( 5 )  Biasa. 

(6) Agak suka, (7) Suka, (8) Sangat Suka, (9) h a t  sangat suka. 

Diagrarn alir proses pembuatan nata kulit nenas dapat dilihat pa& 

Rancangan penelitian ini rnenggunakan pola faktorial 3 x 3 dengan ulmgm &my& tiga 

kali dl &lam Rancangan Acak Lengkap, dengan &el matematik sebagai berikut : 
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Ylj, = U + A,. B.j + ABiJ. 'I,(,, 

Selanqratnya dibuat mansis variansi (ANAVA). Untuk menentukan daerah penoldan 

hipotesis, yaitu IIo ditolak, jika F hitung > F tabel dan KO diterirna, jika F hitung < F tabel. 

Matrlks Rancangan Acak kngkap dapat dililihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 .Pols Faktoril3 x 3 dengan tiga kali ulangan di dalam h c a n g m  Acak Lengkap. 
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HASIE DAN PEMBANASAN 

Analisis Bahan Baku 

Tabel 2. Hasil Analisis Gula pada Kulit Nenas dan Filtrat Kulit Nenas 

Proses ekstrasi dil an dengan menggunakan alat yang disebut juicer. Prinsip ke j a  dari 

alat juicer yaitu penghancurm karena adanya dorongan dan tekanan sehingga sari yang 

terdapat dalm kulit nenas &pat keluar. Menurut J.G. Breman tekanan makslmum yang 

dgunakan pada alat sernacam in1 adalah 25-75 psig. Glukosa dan sukrosa dapat Iamt dalm 

air (Albert L. 19821, tetapi &lam ha1 ini glukosa dan sukrosa larut karena a d ~ y a  tekanan 

yang kuat sehingga menghaeurkan sel-sel dan dapat rnenyebabkan zat-zat tersebut ke:eluar 

melalui pori-pori ymg terdapat pada kulit nenas. Juga &bat panas yang ditirnbulkan dari alat 

&pat membantu mem an &ding Sel. Dengan adanya panas (pada alat semacm ini 40"- 

50°C)maka dinding sel dirusak sehingga isi sel terbuka dengan begitu sukrosa dan glukosa 

dapat terekstraksi ( Djaini. 1989). Dari hasil analisis ternyata kandungan monosakarida 

lebih besar pa& kulit nenas dibandingkan pada filtratnya. Hal ini terjadi karena adanya 

hidrolisa yang kurang sempurna pada proses pengmbilan filtrat kuIit nenas. S an 

monosakarida (glukosa) &an disakarida (sukroasa) diperlukm oleh Acetobacter xylinum untuk 



mernbentuk nab. (Menumt Lapuz L, 1968 da lm Sri b e h a l a ,  1992). 

Penelitim Pend&uluan 

Pada peneiitian pendahulum ini dmaksudkan untuk n~enentukm perbandingan sari kullt 

nenas dan air ( l  :0 ; 1: 1 ; 1:2 dan 1 :3) ; penmbahan gula (0% ; 2,5% ; 5%; 7,5% &lan 10%) ; 

konsentrasi starter (10% ; 15% ; dm 20%). Pa& tilrgkat keasman mdiurn ( 3 3  ; 4 ; dm 4,5), 

serta lmmya  w a h  fementasi (12 dm 15 hari). Pada penelltian disinl sebagai responya 

adalah ketebalm dan rendemen yang dihmilkm. Dari has4 analisis pa& Tabel 4 m&a untuk 

penelitian, selmjutnya digunakm perbandingan sari kulit nenas 1: 1 ; konsentrasi gula 73%; 

konsentrasi starter 20% ; pH 4 ; dan wahu fementasi 15 hari. 

Tabel 4. Masil Analisis Penelitian Pendahuluan. 

Konsentrmi Gula (%) 

Konsentrasi Starter (%) 

Waktu Fementasi (hari) 
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Dari hasil kondisi penelitian pendahuluan yang optimum, maka pada penelitian utama 

ditarnbabkan Sacharomyces cereviceae (A1 = Q,I% ; A2 = 0,15% ; A3 = 0,2%) dan 

Amonium Phosphat (I31 = 0,075% ; 832 = O,l% ; $an B3 = 0,125%). 

Tabel 5. Hasil Analisis Fisika Pada Penelitian Utarna 

Berdasarkan uji fisik, maka perlakuan paling optimum d ~ ~ a p a i  oleh penarnbahan 

konsentrasi Sacharomyces cereviceae O,I% dan h o n i u m  Phosphat 0.125% (perlakuan 

A1B3). 

Pa& penambahan Sacharamyces cerevlceae 0.1 % bisa meningkatkan nutrisi didala~n 

nledium sehingga men;ladi lebih besar. Wilfiearn dan Winpeny (1977) dalam Sri Rachrnah 

(1992) melaporkan bahvJa konsentrasi nitrogen dalam media dapat meningkatkan- jumlah 

polisakarida yang terbentuk, dm ion-ion divalen seperti hIg2'. d m  ca2' yang sangat 

diperlukan untuk mengontrol kerja enzim ekstraselluler d m  membentuk ikatan poiisakarida. 

Sedangkm ketebalm nata menurun pada penambahan Sacharo~tzj~ce.~ cereviceae 0,15% dan 

0.2% karena adanya persaingan dengan inokulum starter Acetobacrer xjrlinzlm sehingga ke j a  

bakteri pembentuk nata tersebut maksimal. 
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Tabel 6. Hasil Analisis Kimia Pada Penelitian Utama 

Selain vitamin $an mineral yang berasal dari Sncharomyces cereviceae dan Acetohacter 

nylinztm Juga membutuhkan nitrogen untuk rnenghasilkan nata yang stmktur plirner yang 

iebih longgar agar kadar air yang dikandung lebih tinggi, Widia (1984); Ruslina (199I) 

mmyatakan bahwa sernakln banyak jurnlh nutrisi di d a l m  medium maka kadar air yang 

terkandug dalm nata &an sernakin tinggi. Jika yang ditarnbahkan hanya Sacharombvceer 

cereviceae saja atau monium phosphat saja, nutrisi yang tersedia belum mencukupi sehingga 

kadar air pun tidak terlalu berbeda. Sedangkan Jika diinteraksikan antara kduanya 

Jurnlah nutri.si yanag dibubhkan oleh Acef~bacter xylinum akan terpenuhi. 

sellulosa nata dipeng oleh adanya kkdion-kation dari m k r a l  ymg terdapat W m  

medium. 

Peningkatan kadar serat setelah penambahan moniurn phosphat dtduga karena &ngsi dari 

arnonium phosphat dalarn medium rnelengkapi sumber nutrisl bagi bakterl Acetobncrer 

xylinzrm, dengan lengkapnya surnber nutisi ini maka pertumbuhan ba3aeri akm sennpurna 

termauk pernbemkan sellulosa yang rnempakan hasil sintesa. 



Hasnelly et al. 

Tabel 7. Masil Uji Organoleptik Pada Penelitian Utarna 

Nata apabila direbus da lm konsentrasi gula yang tinggi, air yang ada didalamya &an 

d i g d k a n  oleh lanrtan gala, dengan masuknya gula ke &lam nata ini diduga serat-serat nab 

a k a  sernakin mengembang dan rnemanjang sehingga &an sernakin rnudah putus agrabila 

digigit. sernakin banyak gula yang ditarnbahkan &an sernakin b q a k  gula yang rnasuk 

kedalm nata dan serat juga akan sernakin panJang dm mudah unwk putus. 

Penmbhan Sacharomyces cerevzceae &lam junrlah yang opthum (@,I%) dan 

honiurn  Bhosphat (0,125%) behpengamh nyata pa& ketebalan. berat. rendernen-kadar serat, 

dan kekerasan nata kuiit nenas. 
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